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ABSTRAK

CV.X merupakan sebuah perusahaan yang memproduksi produk furnitur
berbahan dasar solid surface. CV.X mempunyai masalah di beberapa tahun terakhir terkait
pemenuhan permintaan yang terus meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut terjadi karena
CV.X sudah mencapai kapasitas produksi maksimal pada pabrirknya. Oleh karena itu,
pemilik perusahaan berencana untuk membuat cabang baru pabrik dengan intensi untuk
meningkatkan kapasitas produksi yang menjadi solusi dari permasalahan perusahaan.
Dalam wupaya melakukan pembukaan cabang baru, diperlukan analisis yang
mendahuluinya agar perusahaan mampu mengetahui layak atau tidaknya pengembangan
usaha dari berbagai aspek untuk meminimalisir kegagalan.

Analisis kelayakan pengembangan usaha dilakukan terhadap 5 aspek penentu,
yaitu aspek pasar, aspek operasional, aspek legal, aspek lingkungan, dan aspek finansial.
Aspek pasar membahas mengenai strategi pemasaran, kekuatan persaingan perusahaan,
serta mengetahui potensi pertumbuhan pasar. Aspek operasional membahas mengenai
proses produksi, penentuan kebutuhan mesin dan tenaga kerja, perancangan struktur
organisasi dan tata letak pabrik. Aspek legal membahas mengenai dokumen dan syarat
perizinan untuk membangun pabrik baru. Aspek lingkungan dilakukan untuk
mengidentifikasi limbah pabrik dan AMDAL, serta penanggulangannya terhadap
lingkungan sekitar. Aspek terakhir merupakan aspek finansial yang menentukan kelayakan
investasi dengan menghitung dan memproyeksi HPP, laporan laba rugi, laporan arus kas,
serta mengevaluasi alat kelayakan investasi menggunakan Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), serta payback period.

Setelah penelitian dilakuan, didapatkan bahwa aspek pasar dikatakan layak
karena permintaan produk CV.X yang memiliki tren untuk naik serta memiliki kekuatan
persaingan antar kompetitor. Aspek operasional dikatakan layak dikarenakan kebutuhan
mesin dapat dipenuhi dan memenuhi permintaan pasar, tanah yang ingin dibeli juga
mampu menampung jumlah mesin dan komponen tata letak pabrik. Aspek hukum
perusahaan dikatakan layak dikarenakan segala dokumen dan syarat perizinan yang
belum diperoleh dapat dipenuhi. Aspek lingkungan dikatakan layak karena limbah yang
dihasilkan oleh perusahaan tidak membahayakan lingkungan sekitar pabrik. Sedangkan
untuk aspek finansial, seluruh alat penentu kelayakan investasi yang dipakai menyatakan
bahwa investasi perusahaan dikategorikan layak.



ABSTRACT

CV.X is a company that produces furniture products made from solid surface.
CV.X has had problems in recent years related to meeting the increasing demand every
year. This happens because CV.X has reached its maximum production capacity at its
factory. Therefore, the owner of the company plans to create a new branch factory
intensively to increase production capacity which is one of the solution to the company's
problems. In an effort to open a new branch, the necessary analysis is needed so that the
company is able to find out whether or not business development is feasible from various
aspects to minimize failure.

Feasiliblity analysis of development is carried out on 5 determining aspects,
namely market aspects, operational aspects, legal aspects, environmental aspects, and
financial aspects. The market aspect discusses the marketing strategy, the company's
competitive strength, as well as knowing the growth potential of the market. The operational
aspect discusses the production process, the availability of machine and manpower
requirements, the design of the organizational structure and the layout of the factory. The
legal aspect discusses the documents and licensing requirements for building a new
factory. Environmental aspects are carried out for identification of factory waste and
AMDAL, as well as its handling of the surrounding environment. The last aspect is the
financial aspect that determines the investment location by calculating and projecting the
HPP, income statement, and determining the investment location using the Net Present
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), and the payback period.

After the research was conducted, it was found that the market aspect is said to
be feasible because the demand for CV.X products has an upward trend and has
competitive strength between competitors. The operational aspect is feasible because the
machine needs can be met and meet market demand, the land to be purchased is also
able to accommodate the number of machines and components of the factory layout. The
legal aspect of the company is said to be feasible because all documents and licensing
requirements that have not been obtained can be obtained. The environmental aspect is
said to be feasible because the waste produced by the company doesnt harm the
environment around the factory. As for the financial aspect, all the investment feasibility
tools that was used state that the company's investment is considered feasible.
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Pada bab ini dilakukan pemaparan mengenai latar belakang
permasalahan yang terjadi berserta dengan perumusan masalahnya. Selain itu,
bab ini juga terbagi menjadi beberapa bagian lain seperti penjelasan mengenai
batasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu kebutuhan bagi para pemilik rumah ataupun
perusahaan, furnitur menjadikan desain interior bangunan menjadi lebih baik dan
terlihat lebih hidup. Seiring dengan perkembangan industri sekarang ini, bisnis
furnitur merupakan bisnis dengan prospek cukup menjanjikan di dunia. Hal
tersebut dipengaruhi oleh industri properti seperti pembangunan rumah dan
apartemen yang mendorong konsumsi furnitur untuk meningkat. Menurut
Purnomo et al. (2011), di Indonesia sendiri, produk furnitur termasuk dalam empat
komoditas ekspor utama Indonesia diluar migas bersama dengan minyak sawit,
tekstil dan karet.

Hal tersebut dapat terlihat pada konsumsi domestik furnitur Indonesia
yang mencapai Rp 9 triliun pada tahun 2013. Menurut data Kementerian
Perindustrian, kinerja ekspor industri furnitur di Indonesia dalam tiga tahun terakhir
menunjukkan tren kenaikan. Pada tahun 2016, nilai ekspor Indonesia mencapai
US$ 1,60 miliar, naik menjadi US$ 1,63 miliar di 2017, sedangkan di tahun 2018,
ada kenaikan sekitar 4% menjadi US$ 1,69 miliar. Berikut merupakan Gambar |.1
yang menunjukkan grafik pertumbuhan Industri Furnitur di Indonesia tahun 2010-

2020 menurut Data Industri.
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Tren Data Pertumbuhan Industri Furnitur di Indonesia, 2010 - 2020
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Gambar |.1 Pertumbuhan Industri Furnitur di Indonesia tahun 2010-2020
(Sumber : www.dataindustri.com)

Potensi penjualan furnitur di Indonesia sendiri menjadikan investor asing
ingin memperluas pasarnya di Indonesia seiring dengan peningkatan konsumsi
furnitur setiap tahunnya. Wakil Ketua Umum Bidang Organisasi & Hubungan Antar
Lembaga Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan Indonesia (HIMKI), Abdul Sobur
mengatakan bahwa permintaan furnitur pada tahun 2015 hanya bisa dipenuhi oleh
perusahaan domestik sebesar 55 persen dimana 45 persen lainnya dikuasai oleh
produk luar negeri. Sedangkan data juga menunjukkan bahwa pertumbuhan impor
mengalami pertambahan dari tahun ke tahun. Berikut merupakan Gambar 1.2 yang
menunjukkan grafik pertumbuhan Tren Data Nilai Impor Furnitur di Indonesia
Tahun 2005-2019 menurut Data Industri.
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Tren Data Nilai Impor Furniture di Indonesia, 2005 - 2019
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Gambar 1.2 Tren Nilai Impor Furnitur di Indonesia Tahun 2005-2019
(Sumber : www.dataindustri.com)

Hal tersebut merupakan bukti bahwa pangsa Indonesia masih bersaing
secara ketat dengan perusahaan asing. Maka dari itu, akan menjadi tantangan
bagi perusahaan-perusahaan furnitur domestik untuk mempertahankan
pangsanya dan tetap menjadi pilihan masyarakat dalam negeri. Dalam upaya
memperluas potensi pangsanya dalam penjualan di Indonesia ataupun melakukan
ekspor ke luar negeri, perusahaan domestik dengan ini harus bekerja lebih keras
dan melakukan perencanaan strategi pemasaran dalam melakukan perluasan dan
pengembangan bisnis kedepannya.

Pada segi permodalan, industri furnitur juga membutuhkan modal yang
cukup besar dari segi pembiayaan kebutuhan seperti lokasi usaha berupa tanah
dan bangunan, peralatan/mesin produksi, tenaga kerja, bahan baku, perizinan,
hingga kebutuhan lainnya. Industri furnitur pada umumnya mempunyai ukuran
yang cukup besar sehingga mengakibatkan kebutuhan pada tempat usaha juga
cukup besar. Pada proses produksi, dibutuhkan mesin-mesin untuk pengolahan
bahan baku, proses finishing, hingga menjadi produk jadi. Furnitur juga pada
umumnya merupakan industri padat karya yang membutuhkan tenaga kerja yang
cukup banyak untuk memproduksi permintaan konsumen. Selain itu, biaya yang
dibutuhkan untuk pembelian bahan baku merupakan salah satu faktor biaya utama
dalam pembiayaan lainnya.

Menurut Kasmir & Jafar (2003), agar tujuan perusahaan dapat tercapai
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(segi profit, sosial, maupun gabungan keduanya) dengan baik, hendaknya saat
melakukan investasi sebaiknya didahului oleh suatu studi dengan tujuan untuk
menilai apakah investasi yang akan ditanamkan tersebut layak atau tidak untuk
dijalankan. Terkadang pada praktiknya setelah studi sudah dilakukan, faktor
kegagalan dalam suatu usaha akan tetap ada dikarenakan akan banyak sekali
hambatan dan risiko yang akan timbul setelah usaha tersebut berjalan. Maka dari
itu, dalam meminimalisir kegagalan ini, diperlukan suatu studi yang dikenal
sebagai studi kelayakan bisnis. Studi kelayakan bisnis dilakukan untuk
mempertimbangkan pembangunan usaha agar tujuan perusahaan dalam

berinvestasi dapat tercapai dengan baik.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

CV.X merupakan salah satu perusahaan domestik yang memproduksi
furnitur-furnitur berbahan solid surface yang menjalankan usahanya di daerah
Bogor, Jawa Barat sejak tahun 2015. Solid surface merupakan material sintetis
berbahan utama resin, campuran akrilik, polyesteresin, dan pigmen warna. Solid
surface sering digunakan untuk mengganti batu granit dalam pembuatan furnitur
dikarenakan bahannya yang mudah dibentuk, memiliki banyak motif, dan
materialnya yang ringan. CV.X memproduksi berbagai produk furnitur berbahan
solid surface seperti kitchen set, meja kantor, wastafel, meja resepsionis, dan
lainnya dengan sistem Make to Order.

CV.X ingin membuka cabang baru berupa CV baru untuk pengembangan
usaha furnitur selanjutnya dikarenakan kapasitas produksi perusahaan yang
sudah tidak dapat memenuhi permintaan customer sehingga terkadang
perusahaan secara terpaksa harus memberlakukan kerja lembur untuk para
karyawannya. Bukan hanya itu, terdapat juga loss sales yang terjadi dikarenakan
permintaan produk yang tidak dapat dipenuhi pada deadline yang telah ditentukan
oleh customer. Hal tersebut yang membuat CV.X ingin memperluas kapasitas
produksinya dan dikarenakan banyaknya pertimbangan seperti aspek pasar,
banyaknya kompetitor, perizinan, hingga pengembalian modal, maka perusahaan
perlu mempertimbangkan pembangunan cabangnya tersebut.

Identifikasi masalah dan perumusan masalah dilakukan dengan
melakukan wawancara dan pengumpulan data historis penjualan perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak manager
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perusahaan, CV.X terkadang sulit untuk melakukan pemenuhan permintaan pada
titik tertentu. Contohnya ketika order dari customer menumpuk di bulan-bulan
tertentu saja sehingga terkadang perusahaan harus mengejar target produksinya
dengan memberlakukan lembur terhadap buruhnya. Perlakuan lembur yang terlalu
sering akan mengakibatkan kelelahan fisik pada buruh dan pekerja pabrik.
Menurut The Associated General Contractors of America (2003), terdapat
beberapa hal yang menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas saat
melakukan lembur seperti menurunnya kecepatan dan semangat pekerja,
kelelahan yang berlebihan pada pekerja, dan meningkatnya kecelakaan kerja.
Manajer CV.X juga mengatakan bahwa pada jam lembur, perusahaan harus
membayar buruh dengan biaya yang lebih besar dibandingkan pada saat jam kerja
normal.

Berdasarkan data permintaan dari tahun 2018 sampai dengan 2020, CV.X
mempunyai masalah terkait pemenuhan permintaan customer yang terus
meningkat per tahunnya. Pada awal tahun 2018, Peningkatan permintaan
customer pada CV.X tidak dapat diimbangi dengan kapasitas produksinya
sehingga terkadang permintaan customer perusahaan tidak dapat dipenuhi hanya
dengan jam kerja normal. Maka dari itu, terkadang CV.X harus memberlakukan
lembur kerja pada buruh jika deadline yang diberikan tidak dapat dipenuhi karena
kapasitas sumber daya. Sumber daya perusahaan dipengaruhi oleh banyaknya
pekerja, mesin-mesin, dan luas lahan yang ada di perusahaan. Bukan hanya itu,
ketika kapasitas produksi sudah maksimal, maka bagian marketing juga merasa
kesulitan untuk memenuhi permintaan proyek dari klien dalam kurun waktu yang
diinginkan.

CV.X mempunyai waktu kerja per hari dari pukul 08.00 sampai dengan
pukul 17.00 dengan jam istirahat selama 1 jam di pukul 12.00 sampai dengan
pukul 13.00, sehingga perusahaan mempunyai waktu produksi selama 8 jam kerja
per harinya. Dengan jadwal kerja 5 hari per minggu, perusahaan hanya dapat
memproduksi luas solid surface sekitar 500 m? per bulannya. Kapasitas tersebut
sudah dimaksimalkan dengan luas pabrik yang ada pada lokasi perusahaan
sehingga tidak memungkinkan lagi bagi CV.X untuk menambahkan jumlah pekerja
dan mesin pabrik. Bukan hanya itu, pembelian tanah untuk memperluas pabrik
juga sudah tidak tersedia pada tempat tersebut, sehingga CV.X diharuskan untuk

membuat cabang baru di tempat lain. Berikut merupakan Gambar 1.3 yang
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menunjukkan grafik permintaan dan kapasitas per tahunnya di CV.X pada periode
Januari 2018 sampai Januari 2021.

Permintaan dan Kapasitas Produksi CV.X Per Jan 18-Jan 21
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Gambar I.3 Pemintaan dan Kapasitas Produksi CV.X per Januari tahun 2018 sampai
Januari Tahun 2021

Keterbatasan produksi yang dialami oleh CV.X pada 3 tahun
terakhir membuat perusahaan harus melakukan kerja lembur untuk para
pekerjanya dan ingin meningkatkan kapasitas pabrik dengan membuka cabang
baru dengan kapasitas yang memungkinkan untuk memenuhi permintaan
customer di masa mendatang. Walaupun pada tahun 2020 permintaan produk
pada perusahaan mengalami penurunan akibat wabah virus corona, tetapi
permintaan pada tahun tersebut hampir melebihi kapasitas pabrik dimana pada
bulan april hingga september, perusahaan memang mengalami penurunan
permintaan, tetapi pada bulan november sampai januari 2021 terdapat
peningkatan permintaan. Manajer perusahaan juga memproyeksikan akan adanya
pemulihan permintaan solid surface pada tahun mendatang saat pandemi sudah
mereda. Keterbatasan modal yang dimiliki oleh CV.X sendiri harus
dipertimbangkan dengan cermat dan dianalisa agar modal investasi yang
ditanamkan oleh CV.X dapat dimaksimalkan dengan baik. Oleh karena itu,
diperlukan analisis studi kelayakan usaha pada perusahaan CV.X perihal
pembukaan cabang baru untuk memproduksi furnitur solid surface.

CV.X memiliki beberapa kompetitor dalam usahanya memproduksi
furnitur-furnitur berbahan solid surface. Kompetitor dapat menjadi ancaman bagi
perusahaan dalam meraih keuntungan karena memiliki produk yang sejenis

ataupun produk subtitusi berbahan lain untuk furnitur seperti granit dan marmer
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sebagainya ataupun kompetitor yang berada di dalam negeri maupun luar negeri
yang melakukan ekspor ke perusahaan. Dalam hal ini, kompetitor CV.X yang ada
tersebut harus diperhatikan dalam analisa pengembangan usaha sebagai aspek
pasar perusahaan untuk mengetahui potensi penjualan CV.X kedepannya pada
penjualan furnitur.

Pembuatan cabang baru bagi perusahaan dilakukan agar kapasitas yang
dimiliki oleh CV.X meningkat dan pada akhirnya perusahaan dapat memenuhi
permintaan pelanggan. Kapasitas tersebut dipengaruhi oleh banyaknya mesin dan
jumlah pekerja yang ada di pabrik. Maka dari itu, penentuan jumlah mesin dan
jumlah pekerja harus diseimbangi dengan kapasitas produksi yang diinginkan oleh
perusahaan. Perusahaan harus cermat dalam membeli persediaan bahan baku
ataupun material pembuat solid surface, menentukan jumlah mesin yang ada,
serta menentukan jumlah tenaga kerja yang baru dalam menjalankan perusahaan.
Maka dari itu, diperlukan analisis aspek operasional dari cabang perusahaan yang
baru.

Proses pendirian cabang pabrik yang baru akan diperlukan beberapa
perizinan tergantung dengan badan usaha yang dipilih oleh perusahaan. Dalam
hal ini, perusahaan mempertimbangkan untuk mengembangkan perusahannya
menjadi pada badan PT dikarenakan perusahaan ingin melakukan ekspansi
penjualan dan meningkatkan manajemen perusahaan. Perizinian pembangunan
usaha ini merupakan suatu kewajiban yang harus ditaati oleh pihak perusahaan
dimana pendirian cabang akan terhambat jika perizinan tidak diperoleh. Dalam hal
ini, aspek legal merupakan salah satu faktor penting yang harus dianalisa dalam
melakukan analisis pengembangan usaha. Bukan hanya faktor legal, namun faktor
lingkungan juga perlu dilakukan analisa agar kedepannya saat usaha berjalan,
pencemaran lingkungan disekitar cabang pabrik tidak terjadi. Maka dari itu
dilakukan identifikasi jenis limbah, AMDAL, dan penanggulangannya.

Kapasitas yang lebih besar akan membuat permintaan yang ada di
perusahaan dapat dipenuhi dengan baik. Ketika permintaan yang lebih besar
dapat dipenuhi, pendapatan yang diperoleh CV.X akan lebih besar. Namun dalam
investasi pengembangan usaha, diperlukan modal yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan dalam jumlah yang besar, entah itu untuk pembelian tanah ataupun
bangunan, pembelian mesin dan peralatan, sumber daya manusia perusahaan,

dan pembelian bahan baku terkait produksi. Maka dari itu, CV.X perlu
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memperhatikan tingkat pengembalian modal yang diharapkan oleh pendiri
perusahaan. Hal tersebut membuat aspek finansial dari cabang CV.X perlu
dianalisa sebelum dilakukannya pengembangan usaha.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, didapatkan
beberapa rumusan masalah terkait penelitian yang akan dilakukan. Berikut

merupakan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian.

1. Apakah pengembangan usaha CV.X dapat dikatakan layak berdasarkan
aspek pasar?

2. Apakah pengembangan usaha CV.X dapat dikatakan layak berdasarkan
aspek operasional?

3. Apakah pengembangan usaha CV.X dapat dikatakan layak berdasarkan
aspek legal?

4, Apakah pengembangan usaha CV.X dapat dikatakan layak berdasarkan

aspek lingkungan?
5. Apakah pengembangan usaha CV.X dapat dikatakan layak berdasarkan
aspek finansial?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi
Penelitian mengenai studi kelayakan pengembangan usaha di CV.X
dilakukan dengan batasan tertentu berdasarkan beberapa asumsi. Pembatasan
masalah dilakukan agar penelitian mempunyai fokus yang baik dan terarah.
Berikut merupakan batasan masalah yang diaplikasikan pada penelitian.
1. Jangka waktu investasi hanya sampai memprediksi 5 tahun kedepan
2. Penelitian yang dilakukan sebatas pada aspek pasar, aspek operasional,
aspek legal, aspek lingkungan dan aspek finansial untuk menentukan
kelayakan pengembangan usaha pada CV.X.

Sedangkan asumsi yang dibuat bertujuan untuk menyederhanakan proses
penelitian dikarenakan berdasarkan kondisi lapangan yang terlalu luas dan tidak
stabil untuk dijadikan bahan acuan ataupun sulit untuk diukur. Berikut merupakan
asumsi yang diaplikasikan pada penelitian.

1. Kondisi perekonomian dianggap stabil saat menetapkan perhitungan
investasi ataupun aspek finansial lainnya.

2. Tingkat suku bunga yang dipakai mengikuti suku bunga Bank Indonesia
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per Februari 2021 yatu sebesar 4,5 persen.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, berikut merupakan
beberapa tujuan penelitian yang ditetapkan.

1. Mengetahui kelayakan pembukaan cabang pabrik baru CV.X dari aspek
pasar dan pemasaran.

2. Mengetahui kelayakan pembukaan cabang pabrik baru CV.X dari aspek
legal.

3. Mengetahui kelayakan pembukaan cabang pabrik baru CV.X dari aspek
operasional.

4, Mengetahui kelayakan pembukaan cabang pabrik baru CV.X dari aspek
lingkungan.

5. Mengetahui kelayakan pembukaan cabang pabrik baru CV.X dari aspek
finansial.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian terhadap CV.X, maka diharapkan
penelitian tersebut dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun peneliti. Berikut
merupakan beberapa manfaat dilakukannya penelitian di CV.X.

1. Penulis dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan pada masa
perkuliahan untuk selanjutnya diterapkan di kehidupan nyata terkait
perencanaan dan pengembangan bisnis.

2. Pemilik usaha dapat mempunyai referensi mengenai pengembangan
bisnis di CV.X serta membantu pemilik dalam meminimasi resiko
kegagalan pengembangan bisnis melalui perencanaan yang telah
dilakukan.

3. Pembaca dapat memperoleh pengetahuan mengenai studi
pengembangan bisnis dan mengetahui aspek-aspek apa saja yang dapat
mempengaruhi perencanaan pengembangan bisnis.

1.6 Metodologi Penelitian

Pada sebuah penelitian, dibutuhkan suatu metodologi sebagai kerangka
acuan awal dimana metodologi dapat mengarahkan pembuatan penelitian agar
lebih terarah dan sistematis. Terdapat beberapa langkah dalam membuat suatu
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metodologi penelitian, diantaranya adalah studi lapangan, identifikasi dan
perumusan masalah, studi literatur, penentuan asumsi dan batasan masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, analisis, serta kesimpulan dan saran.
Berikut merupakan Gambar 1.4 yang menunjukkan Flow diagram metodologi

penelitian sebagai kerangka acuan.
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Gambar 1.4 Flowchart Metodologi Penelitian

1. Wawancara dan Studi Lapangan

Pada proses wawancara, dilakukan pengumpulan data dan penggalian
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informasi pendukung terkait bisnis yang telah dijalankan oleh CV.X
dimana proses wawancara dilakukan dengan pemilik perusahaan.
Setelah itu juga dilakukan studi lapangan dalam mengidentifikasi proses
bisnis maupun proses produksi yang ada di perusahaan.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Tahap selanjutnya, dilakukan identikasi dan perumusan masalah
berdasarkan wawancara dan studi lapangan yang telah dilakukan.
Identifikasi masalah dilakukan untuk mendapatkan permasalahan aktual
yang terjadi pada perusahaan dan dilakukan perumusan masalah dalam
bentuk pertanyaan.

Penentuan Asumsi dan Batasan Masalah

Pada tahap ini, dilakukan penentuan asumsi untuk menyederhanakan
proses penelitian dalam menanggapi variabel yang sulit diukur dan
kondisi yang tidak stabil. Sedangkan batasan masalah dibuat dengan
tujuan agar masalah menjadi terpusat hanya pada beberapa hal yang
penting terkait penelitian.

Penentujuan Tujuan Penelitian

Tahap selanjutnya, dilakukan penjabaran mengenai beberapa tujuan
penelitian yang menjadi fokus saat dilakukannya penelitian. Tujuan yang
ditetapkan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan pada proses sebelumnya.

Uji Kelayakan Aspek Pasar

Pada tahap ini, dilakukan penjabaran peluang pasar dalam perusahaan
CV.X. Beberapa hal yang akan dibahas terkait Five Force Porter’s Model,
analisis SWOT, dan penjabaran STP perusahaan. Penjabaran strategi
STP dilakukan agar perusahaan dapat memiliki target pasar yang lebih
terfokus dan spesifik. analisis SWOT dilakukan pada segi internal
maupun eksternal perusahaan sekarang yang juga dapat mendukung dan
menghambat perkembangan bisnis di masa sekarang ini. Sedangkan
penjabaran marketing mix dilakukan dengan mendeskripsikan 4P pada
CV. X.

Uji Kelayakan Aspek Operasional

Pada aspek Operasional akan dibahas mengenai kelayakan

pengembangan usaha CV.X berdasarkan segi proses produksi,
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10.

11.

penentuan kapasitas produksi, penentuan jumlah mesin dan tenaga kerja,
,perancangan stuktur organisasi, dan penentuan lokasi bisnis & tata letak
cabang baru pabrik.

Uji Kelayakan Aspek Legal

Pada aspek legal akan dibahas mengenai kelayakan pengembangan
usaha CV.X berdasarkan kelengkapan persyaratan pembuatan cabang
secara legal. Beberapa persyaratannya mencakup bentuk badan usaha,
dan segala perizinan untuk pembukaan cabang baru.

Uji Kelayakan Aspek Lingkungan

Aspek lingkukan akan membahas mengenai identifikasi limbah yang
berpotensi  mencemari  lingkungan  sekitar  pabrik.  Setelah
mengidentifikasi hal tersebut melalui proses AMDAL, lalu dibuat usaha
pencegahan dan penganggulangannya.

Uji Kelayakan Aspek Finansial

Pada aspek finansial akan diteliti mengenai kelayakan pengembangan
usaha CV.X berdasarkan segi finansial dimana akan dibuat penjabaran
mengenai harga pokok produksi (HPP), laporan laba-rugi, laporan arus
kas, dan jangka waktu pengembalian modal (PP), tingkat suku bunga
(IRR) dari usaha yang direncanakan, serta nilai sekarang (NPV) ketika
melakukan investasi ke usaha yang direncanakan.

Analisis Kelima Aspek Teruji

Pada tahap ini dilakukan analisis pengujian kelayakan terhadap
pengembangan usaha untuk mengetahui apakah pembukaan cabang
pada CV.X layak atau tidak berdasarkan kelima aspek yang telah diuiji
pada penelitian, yaitu aspek pasar, operasional, legal, lingkungan, dan
finansial.

Kesimpulan dan Saran

Pada tahap terakhir, dibuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil
pengujian serta analisis hasil uji yang dilakukan. Kesimpulan bertujuan
untuk menjawab tujuan dari penelitian, sedangkan saran dibuat agar
penelitian yang serupa selanjutnya dapat memperoleh proses dan hasil

yang lebih baik.
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam memudahkan pembaca memahami isi dari penelitian, maka
laporan penelitian disusun dengan sistematika penulisan yang runtut. Berikut
merupakan sistematika penulisan laporan skripsi Analisis Pembukaan Cabang
Baru Furnitur Solid Surface CV.X.

BAB| PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan berisikan latar belakang masalah, identifikasi dan
rumusan masalah, batasan masalah & asumsi, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka terdiri dari kumpulan teori yang akan
digunakan sebagai landasan pemikiran pada penelitian. Pengolahan data, analisis
ataupun pemecahan masalah yang dilakukan pada bab selanjutnya harus
didasarkan pada tinjauan pustaka yang kredibel.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab pengumpulan dan pengolahan data terdiri dari hasil penelitian
yang telah diolah dan dikumpulkan lalu dibentuk menjadi data untuk selanjutnya
dapat dipakai dalam menguji analisis kelayakan pembukaan cabang pabrik baru
di CV.X.

BAB IV ANALISIS
Pada bab analisis dilakukan analisa mengenai kelima aspek teruji untuk
menentukan apakah investasi yang dilakukan untuk pengembangan usaha layak

atau tidak untuk dijalankan

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab kesimpulan dan saran dilakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menjawab tujuan penelitian.
Selain kesimpulan, dibuat juga saran yang diharapkan dapat berguna bagi

perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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